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Distribusi merupakan pengiriman barang dari sumber ke tujuan. Untuk 
mengirimkan barang dari sumber ke tujuan diperlukan alat transportsi dan biaya 
distribusi. Dalam mendistribusikan barang diperlukan optimasi biaya. Penelitian 
ini mengoptimalkan biaya menggunakan sebuah model transportasi. Model 
transportasi merupakan suatu model yang digunakan untuk mengatur distribusi 
dari sumber-sumber yang menyediakan produk yang sama ke tujuan-tujuan yang 
membutuhkan secara optimal. Model transportasi dapat diselesaikan dengan dua 
tahap yaitu solusi awal dengan menggunakan metode Vogel’s Aproximation 
Method (VAM) dan solusi optimum menggunakan metode Stepping Stone. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan biaya distribusi barang dari 
sumber ke tujuan pada UD Yosarita. Hasil penelitian menggunakan metode 
Vogel’s Aproximation Method (VAM) sebagai solusi awal dan metode Stepping 
Stone sebagai solusi optimum pada bulan april 2019 diperoleh sebesar 
Rp.4.615.000, pada bulan mei 2019 sebesar Rp.4.810.000, pada bulan juni 2019 
sebesar Rp.4.910.000. 




















 Distribution is the delivery of goods from source to destination. 
Transporting goods from source to destination requires transportation and 
distribution costs. Distributing goods requires cost optimization. This research 
optimizes costs using a transportation model. The transportation model is a model 
used to regulate the distribution of sources that provide the same product to 
destinations that need it optimally. The transportation model can be completed in 
two stages, namely the initial solution using the Vogel's Aproximation Method 
(VAM) and the optimum solution using the Stepping Stone method. This study 
aims to optimize the cost of distribution of goods from source to destination at UD 
Yosarita. The results of the study using the Vogel's Aproximation Method (VAM) 
as the initial solution and the Stepping Stone method as the optimum solution in 
April 2019 were Rp.4,615,000, in May 2019 Rp.4,810,000, in June 2019 Rp. 
4,910,000. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan keadaan dunia usaha yang terus berkembang pada saat ini, 
perusahaan dihadapkan pada persaingan yang semakin ketat. Persaingan dapat 
terjadi baik pada perusahaan yang baru berdiri maupun perusahaan yang telah ada. 
Oleh karena itu, perusahaan harus dapat bertahan dan memiliki daya saing yang 
kuat untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. Salah satu hal penting yang 
harus diperhatikan agar suatu perusahaan dapat bertahan adalah dengan 
pengoptimalan biaya (Wijaya, 2010).  
Optimasi biaya perlu diterapkan pada berbagai kegiatan perusahaan, dan 
salah satu yang dilakukan perusahaan adalah dengan melakukan optimasi pada 
biaya transportasi. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut maka dirancang 
suatu model yaitu model transportasi. Tujuan dari model transportasi ini adalah 
menentukan jumlah barang yang harus dikirimkan dari setiap sumber kesetiap 
tujuan sedemikian rupa sehingga biaya total transportasi menjadi minimum 
(Pranati, 2018).  
Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Isra’ ayat 27 
ٰيِطۡينِ  ا اِۡخَواَن الشَّ ِرۡيَن َكانُۡوۤۡ اؕ اِنَّ اۡلُمبَذِّ ٖ  َكُُۡورا   َوَكاَن الشَّۡيٰطُن ِلَربِّ
Artinya: “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan 
dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya”. (27) 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah mencela perbuatan boros, dengan 
menyatakan bahwa pemboros itu adalah saudara setan, Allah menyuruh manusia 
agar senantiasa mensyukuri atas apa yang telah dikaruniakan-Nya. Menggunakan 
suatu rezeki, harta, atau biaya tertentu dengan tidak boros dan tepat merupakan 
gambaran dari ayat tersebut, dimana optimasi biaya dalam mengirimkan suatu 




Metode transportasi merupakan suatu metode yang digunakan untuk 
mengatur distribusi dari sumber-sumber yang menyediakan produk yang sama ke 
tempat-tempat yang membutuhkan secara optimal. Alokasi produk ini harus diatur 
sedemikian rupa, karena terdapat perbedaan biaya-biaya alokasi dari satu sumber 
ketempat-tempat tujuan. Ada beberapa macam metode transportasi, yang 
semuanya terarah pada penyelesaian optimal dari masalah-masalah transportasi 
yang terjadi (Subagyo, 2000). 
Permasalahan transportasi merupakan permasalahan program linear. 
Aplikasi dari teknik program linear pertama kali ialah merumuskan persoalan 
transportasi dan memecahkannya (Taufiq, 2017). Metode penyelesaian awal dari 
transportasi merupakan North West Conner (NWC), Least Cost, dan Vogel’s 
Approximation Method (VAM), solusi awal dalam metode transportasi bisa 
mengatasi permasalahan pengoptimalan distribusi. Solusi awal yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu metode Vogel’s Approximation Method (VAM). Namun 
solusi ini belum dikatakan optimal, karena solusi ini hanya untuk mencari suatu 
pengalokasian barang/produk yang mungkin dari setiap sumber ke setiap tujuan. 
Maka dari itu diperlukan solusi optimum dengan menggunakan  metode Stepping 
Stone. 
Usaha Dagang (UD) Yosarita terletak di Desa Pasar Baru Kecamatan 
Porsea Kabupaten Toba Samosir. UD Yosarita merupakan tempat produksi 
perabotan rumah tangga. Hasil produksi didistribusikan kebeberapa tempat di 
Kabupaten Toba Samosir. Pendistribusian dari sumber ketempat tujuan memiliki 
anggaran yang berbeda-beda karena memiliki tempat tujuan yang berbeda-beda, 
dalam hal pendistribusian UD Yosarita masih menggunakan cara yang manual 
sehingga pendistribusian barang dan biaya distribusi kurang optimal maka dari itu 
pendistribusian suatu produk harus dilakukan secara optimal.  
Metode transportasi dapat membantu menyelesaikan masalah 
pendistribusian produk dari sumber kebeberapa tempat tujuan dan menekan total 
biaya distribusi. Oleh sebab itu metode transportasi  berguna untuk membantu 
pendistribusian yang optimal. Untuk mengoptimalkan biaya distribusi maka 




biaya minimum. Untuk memecahkan masalah ini dapat digunakan metode Vogel’s 
Approximation Method (VAM) untuk solusi awal dan metode Stepping Stone 
untuk solusi optimal dalam pengiriman barang. 
Berdasarkan uraian diatas, maka jadi landasan penulis untuk melakukan 
penelitian dengan mengangkat judul “Optimasi Biaya Pengiriman Barang 
Menggunakan Metode Vogel’s Approximation Method (VAM) dan Metode 
Stepping Stone”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana mengoptimalkan 
biaya pengiriman barang  menggunakan metode Vogel’s Approximation Method 
(VAM) dan metode Stepping Stone? 
 
1.3  Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup permasalahan penelitian 
antara lain: 
1. Mencari solusi awal untuk biaya transportasi menggunakan metode Vogel’s 
Approximation Method (VAM) untuk solusi awal. 
2. Mencari solusi optimum biaya transportasi menggunakan metode Stepping 
Stone. 
3. Penelitian ini dilakukan di UD Yosarita Desa Pasar Baru Kecamatan Porsea 
Kabupaten Toba Samosir. 
4. Data yang dianalisis merupakan data biaya pengiriman, data kapasitas dari 
setiap gudang, dan data permintaan produk dari setiap tujuan di UD 
Yosarita. 









1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengoptimalkan biaya pengiriman 
barang menggunakan metode Vogel’s Approximation Method (VAM) dan 
metode Stepping Stone di UD Yosarita. 
 
1.5 Manfaat penilitan 
1. Bagi penulis, dapat menerapkan ilmu yang didapat dari bangku perkuliahan 
kedalam praktek dunia usaha yang nyata, dan menambah pemahaman 
penulis tentang pengoptimalan biaya pengiriman barang menggunakan 
metode Vogel’s Approximation Method (VAM) dan metode Stepping Stone. 
2. Bagi pembaca, dapat memberi informasi dan menambah pengetahuan 
mengenai pengoptimalan biaya pengiriman barang menggunakan metode 
Vogel’s Approximation Method (VAM) dan metode Stepping Stone. 
3. Bagi perusahaan terkait, sebagai bahan pertimbangan perusahaan agar dapat 
mengoptimalkan biaya pengiriman barang menggunakan metode Vogel’s 























Optimasi adalah suatu aktivitas untuk mendapatkan hasil terbaik dibawah 
keadaan yang diberikan. Tujuan akhir dari aktivitas tersebut adalah 
meminimumkan usaha atau memaksimukan hasil, karena usaha yang diperlukan 
atau hasil yang diinginkan dapat dinyatakan dari fungsi sebagai variabel 
keputusan (Karo, 2016). 
Prosedur pemecahan masalah optimasi adalah memodelkan persoalan 
kedalam sebuah model matematis dan kemudian memecahakan dengan 
menggunakan metode optimasi. Dalam penelitian ini akan menggunakan model 
transportasi yang terdiri dari metode VAM (Vogel’s Approximations Method) 
untuk solusi awal, metode Stepping Stone untuk solusi optimal (Yahya, 2014). 
Optimasi biaya pengiriman didasarkan pada jarak yang ditempuh oleh 
kendaraan dari suatu sumber ke tujuan. Kendaraan harus berangkat dari suatu 
sumber ke tujuan untuk memenuhi permintaan. Jarak yang ditempuh kendaraan 
pada setiap tujuan berbeda-beda, apabila jarak tujuan semakin jauh maka semakin 
besar biaya pengiriman ketujuan, dan apabila jarak semakin dekat maka semakin 
kecil pula biaya yang dibutuhkan untuk biaya pengiriman ketujuan. Maka dari itu 
diperlukan jarak paling efektif yang akan ditempuh oleh kendaraan dari sumber ke 
setiap tujuan (Ardhyani, 2017). 
  
2.2 Persoalan Transportasi 
Persoalan transportasi adalah bentuk khusus dari persoalan program linear 
yang berhubungan dengan pengalokasian suatu komuditas tunggal dari sejumlah 
sumber kesejumlah tujuan. Persoalan transportasi dapat ditemukan dalam industri, 
jaringan komunikasi, penjadwalan, jasa pengiriman, dan lain-lain. Atas dasar 
kenyataan bahwa rute pengiriman yang berbeda akan menghasilkan biaya 
pengiriman yang berbeda, maka tujuan pemecahan persoalan transportasi adalah 




sumber ke sejumlah tujuan sehingga permintaan dari setiap tujuan terpenuhi 
dengan total biaya pengiriman minimum (Taufiq, 2017). 
Ciri-ciri khusus persoalan transportasi adalah: 
1. Terdapat sejumlah sumber dan sejumlah tujuan tertentu. 
2. Kuantitas komoditas atau barang yang didistribusikan dari setiap sumber dan 
yang diminta oleh setiap tujuan besarnya tertentu. 
3. Komoditas yang dikirim atau diangkut dari suatu sumber ke suatu tujuan 
besarnya sesuai dengan permintaan dan kapasitas sumber. 
4. Ongkos pengangkutan komoditas dari suatu sumber ke suatu tujuan besarnya 
tertentu (Yahya, 2017). 
 
2.3 Model Transportasi 
2.3.1 Pengertian Model Transportasi 
Model transportasi adalah suatu gambaran yang dituangkan ke dalam 
bentuk model matematika dari sebuah kasus transportasi yang dapat membantu 
kita untuk berpikir secara cepat dan sistematik mengenai kasus tersebut 
(Nirwansah, 2016). Dalam perkembangannya, model transportasi telah diterapkan 
pada berbagai macam organisasi bisnis. Penyelesaian kasus-kasus dengan model 
transportasi dapat mengoptimalkan biaya (Aminudin, 2005). 
Tujuan dari model ini adalah menentukan jumlah yang harus dikirim dari 
setiap sumber ke setiap tujuan sedemikian rupa dengan total biaya transportasi 
minimum. Dalam model ini mencakup: 
1. Jumlah persediaan setiap sumber dan jumlah permintaan di setiap tujuan. 









Tabel transportasi merupakan model yang dapat membantu untuk 
memahami persoalan transportasi dengan tepat. Berikut ini bentuk umum dari  
persoalan transportasi. 
Adapun tabel transportasi (Aminudin, 2005) 









Sebuah tabel memiliki n  baris dan m  kolom. Pada tabel transportasi 
sumber-sumber terletak pada baris, sedangkan tujuan-tujuan terletak pada kolom. 
Notasi i  digunakan untuk menandai baris ke- i , sedangkan notasi j  digunakan 
untuk menandai kolom ke- j . 
























, untuk ni ,....2,1  (Aminudin, 2005). 
 
Tujuan 
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Dengan demikian : 
ijX = banyaknya unit produk atau barang yang dikirim  dari sumber ke- i  menuju 
tujuan  ke- j  
ijC = harga transport barang per unit dari sumber i  ke tujuan j  
iK = kapasitas dari sumber ke- i  
jP = banyaknya permintaan barang dari tujuan ke- j . 
Adapun langkah-langkah dalam menyelesaikan permasalah transportasi 
adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan solusi awal  
Solusi awal adalah suatu solusi untuk mencari suatu pengalokasian distribusi 
barang yang mungkin dari setiap sumber ke setiap tujuan. Dalam program 
linear untuk menentukan solusi awal dapat digunakan metode Least Cost, 
metode North West Corner (NWC), metode Vogel’s Approximation Method 
(VAM). 
2. Melakukan uji optimalitas 
Setelah diperoleh solusi awal maka langkah selanjutnya melakukan uji 
optimalitas, langkah ini merupakan langkah penyelesaian model untuk untuk 
mendapatkan solusi minimal. Pada pengujian optimalitas ini dapat digunakan 
metode Stepping Stone atau metode Modified Distribution (MODI) 
(Nirwansah, 2016). 
 
2.3.2 Metode Pemecahan Masalah Transportasi 
Ada beberapa cara untuk pemecahan masalah transportasi, untuk solusi 
awal transportasi ada metode North West Corner (NWC), Least Cost, Vogel’s 
Approximation Method (VAM), sedangkan untuk solusi optimum ada metode 
Stepping Stone dan  Modified Distribution (MODI). 
1. Solusi Awal 
Solusi awal merupakan solusi untuk mencari suatu pengalokasian 




digunakan untuk menentukan solusi awal yaitu metode Vogel’s Approximation 
Method (VAM).  
Langkah-langkah metode Vogel’s Approximation Method (VAM) : 
a. Pada tiap baris dan kolom hitunglah selisih dari dua sel terkecil. 
b. Tentukan baris/kolom hasil langkah pertama yang selisih terbesar. Jika 
terdapat lebih dari satu, maka pilih sembarang. 
c. Pada baris/kolom yang terpilih, isikan barang semaksimum pada sel 
dengan biaya terkecil. Hapuslah baris/kolom yang dihabiskan karena 
pengisian tersebut pada perhitungan berikutnya.  
d. Ulangi langkah diatas hingga semua permintaan/persediaan habis 
(Erwansyah, 2017). 
2. Solusi Optimum 
Solusi merupakan penyelesaian sedangkan optimum adalah kondisi yang 
paling menguntungkan. Dalam hal ini, data yang sudah ada akan diolah 
kembali sehingga menghasilkan solusi yang paling menguntungkan. Solusi 
optimum merupakan langkah yang dilakukan untuk menguji solusi awal yang 
telah dilakukan sebelumnya. Hal ini dilakukan karena solusi awal belum 
menjamin total biaya pengiriman telah minimum. Suatu kasus pengujian 
dengan solusi optimum dikatan telah optimum apabila sudah tidak ada lagi 
tanda negatif pada proses penggunaan metode solusi optimum (Yahya, 2014). 
Metode yang digunakan dalam solusi optimum yaitu metode Stepping Stone. 
Metode Stepping Stone adalah metode yang digunakan untuk 
menghasilkan pemecahan layak bagi masalah transportasi dengan biaya-biaya 
operasi (biaya pabrik dan biaya transportasi) sehingga mendapat biaya 
pengiriman relatif (Fahmi, 2017). 
Metode Stepping Stone merupakan metode yang merubah alokasi produk 
untuk mendapatkan alokasi produk yang optimalkan menggunakan cara trial 







Langkah-langkah metode Stepping Stone: 
a. Pilih variabel non basis (kotak yang tidak memiliki kapasitas) 
b. Tentukan lintasan Stepping Stone dengan kotak yang memiliki kapasitas 
hingga kembali ke variabel non basis tersebut. 
c. Alokasikan sebanyak mungkin ke variabel non basis yang menghasilkan 
penurunan biaya terbesar (negatif yang paling terbesar), bila tak ada nilai 
negatif maka pemecahan sudah optimal. 
d. Ulangi langkah diatas sampai semua variabel non basis memiliki 
perubahan biaya positif yang mengindikasikan tercapainya solusi optimal 
(Subagyo, 2000). 
 
2.4 Gambaran Umum Perusahaan 
Usaha Dagang (UD) Yosarita merupakan perusahaan yang bergerak 
dibidang pembuatan perabotan rumah tangga seperti lemari, tempat tidur, pintu, 
jendela, dan lain sebagainya. UD Yosarita didirikan pada tahun 2013 oleh bapak 
Khairudin. UD Yosarita berada di Desa Pasar Baru Kecamatan Porsea Kabupaten 
Toba Samosir. Usaha dagang merupakan kegiatan membeli dan menjual kembali 
barang atau jasa dengan tujuan mencari keuntungan. Untuk hal ini UD Yosarita 
membeli kayu dari beberapa daerah di kabupaten toba samosir lalu mengolah 
menjadi perabotan rumah tangga agar mendapat nilai jual serta keuntungan.  
Pendistribusian hasil produksi di kirim kebeberapa tempat di Kabupaten 
Toba Samosir yaitu Balige, Lagu Boti, Porsea, Lumban Lobu, Indorayon, Sihiong, 
dan Jangga. UD Yosarita memiliki tiga kendaraan untuk mendistribusikan hasil 
produksi kesetiap tempat, jenis kendaraan yang dimiliki UD Yosarita dua pick up 
dan  satu truk bak sedang, pendistribusian dilakukan 3-4 kali dalam seminggu.  
Kegiatan pembuatan perabotan rumah tangga UD Yosarita dimulai dari 
penggergajian, pengeringan kayu, pembahanan dasar, konstruksi, pengamplasan, 
perakitan, dan finishing. Dalam pembuatan perabotan rumahtangga UD Yosarita 
menggunakan kayu meranti, jati, dan juga jihor. Karyawan yang bekerja pada UD 





2.5 Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ardhyani, 2017. Permasalahan 
yang dibahas dalam penelitian ini ialah mengoptimalkan biaya transportasi yang 
dikeluarkan, dengan cara pemilihan jalur distribusi yang optimum menggunakan 
metode transportasi. Metode yang digunakan untuk mengoptimalkan biaya 
transportasi yaitu North West Corner Method, Least Cost Method, Vogel’s 
Approximation Method, uji optimal menggunakan metode Stepping Stone dan 
Modified Diatribution. Hasil penelitian di PT. X Krian menggunakan North West 
Corner Method diperoleh biaya Rp 43.118.639.196, Least Cost Method diperoleh 
biaya Rp43.094.262.979, Vogel’s Approximation Method diperoleh biaya Rp 
43.089.578.434, metode Stepping Stone dan Modified Diatribution diperoleh 
biaya Rp.43.087.656.564. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ali, 2103. Pokok permasalahan 
dalam penelitian ini adalah bagaimana mengatur proses distribusi material apabila 
ada beberapa lokasi sumber material dan beberapa lokasi tujuan atau lokasi 
proyek yang berbeda dan membutuhkan bahan material yang sama, untuk 
mengatur distribusi metode yang digunakan adalah Stepping Stone, dengan 
menggunakan metode Stepping Stone, maka didapat biaya optimum untuk proses 
distribusi bahan material khusus nya kerikil  dengan total biaya sebesar Rp 
498.562.675,00. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Pranati, Jaya, dan Sahari, 2018. 
Pendistribusian untuk pengalokasian keramik di PT. Indah Bangunan masih 
menjadi masalah dalam hal meminimumkan biaya. PT Indah Bangunan 
membutuhkan metode yang tepat untuk mendistribusikan produk dari agen ke 
konsumen, penulis menggunakan metode Vogel’s Approximation Method dan 
metode Stepping Stone. Hasil Penelitian di PT. Indah Bangunan menggunakan 
metode Vogel’s Approximation Method untuk solusi awal sebesar Rp.53.756.000 
dan metode Stepping Stone untuk solusi optimal diperoleh biaya Rp.53.756.000 
per bulan. Sedangkan biaya transportasi dari perusahaan sebelum dilakukan 
pengoptimalan sebesar Rp.62.126.000 per bulan. Dalam hal ini PT. Indah 




keramik pada bulan September 2016, dengan penghematan biaya sebesar 
Rp.8.370.000 atau 13%. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ardini, Lutfiyana, 2018. 
Pengiriman barang pada Garuda Express Delivery masih sering mendapatkan 
masalah yaitu seringkali terjadinya keterlambatan pengiriman ke pelanggan yang 
dapat berakibat turunnya kualitas pelayanan dan masalah yang lain biaya 
pengiriman yang tidak stabil berakibat kekalahan dalam bersaing karena tidak 
dapat menawarkan harga yang termurah kepada pelanggan dan juga berpengaruh 
pada pendapat perusahaan. Oleh karena itu, peneliti ingin menerapkan model 
transportasi dalam pengiriman barang. Hasil penelitian pada Garuda Express 
Delivery memiliki metode sendiri untuk proses pengiriman barang ke beberapa 
kota besar di Indonesia. Dengan metode tersebut, perusahaan mengeluarkan biaya 
transportasi sebesar Rp.28.949.00,- per bulan dengan jumlah barang yang 
dikirimkan sebanyak 1200 kg, setelah mengimplementasikan model transportasi 
menggunakan metode barat laut, metode biaya terendah, dan metode Vogel’s 
Aproximation Method maka dapat disimpulkan metode ini dapat menghemat biaya 




















3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama sepuluh bulan dan tempat 
penelitian di UD Yosarita Desa Pasar Baru Kecamatan Porsea Kabupaten Toba 
Samosir. 
3.2 Teknik Pegumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 
1. Wawancara  
Dalam hal ini dilakukan wawancara secara langsung pada kepala tukang 
UD Yosarita kepada Bapak Usman (pedoman wawancara). 
2. Dokumentasi Data 
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data pengiriman barang, 
kapasitas dari setiap gudang, dan permintaan produk dari setiap tujuan di UD 
Yosarita. 
3.3  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, dimana 
kuantitatif adalah  jenis data yang dapat diukur atau dihitung secra langsung 
sebagai variabel angka atau bilangan. 
3.4 Variabel yang Diteliti 
Variabel yang diteliti dalam penyusunan skripsi ini adalah biaya 
pengiriman barang dari sumber ketujuan, kapasitas dari setiap gudang, dan 
permintaan produk dari setiap tujuan di UD Yosarita Desa Pasar Baru Kecamatan 





3.5 Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur penelitian ini sebagai berikut: 
1. Mulai  
a. Studi Literatur 
Penelitian ini dimulai dengan studi literatur yaitu mengumpulkan bahan 
materi sebagai sebagai referensi dari berbagai sumber seperti artikel, buku, 
jurnal, paper, literatur-literatur lainnya yang berhubungan dengan metode 
Vogel’s Approximation Method (VAM), dan metode Stepping Stone. 
b. Pengamatan Lapangan  
Kegiatan ini dilakukan untuk mensikronkan data sekunder yang telah 
diperoleh dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk 
memastikan data yang telah diperoleh merupakan data yang valid. 
2. Identifikasi Masalah 
Masalah yang dialami pada penelitian ini yaitu bagaimana mengoptimalkan 
biaya pengiriman barang dengan menggunakan metode Vogel’s Approximation 
Method (VAM), dan metode Stepping Stone. 
3. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi data kepada 
pihak UD Yosarita. 
4. Pengolahan Data 
Langkah-langkah dalam pengolahan data yang dikerjakan, yaitu: 
a. Menyusun data kedalam bentuk tabel transportasi 
b. Menghitung biaya pengiriman barang menggunakan metode Vogel’s 
Approximation Method (VAM) sebagai solusi awal 
c. Setelah mengetahui solusi awal dengan menggunakan metode Vogel’s 
Approximation Method (VAM) maka selanjutnya dicari solusi optimum 
dengan menggunakan metode Stepping Stone. 
5. Penarikan Kesimpulan  
Dari pengolahan data dengan menggunakan metode Vogel’s Approximation 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Data Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di UD Yosarita yang terletak di Desa Pasar Baru 
Kecamatan Porsea Kabupaten Toba Samosir. UD Yosarita bergerak dalam bidang 
pembuatan perabotan rumah tangga yang didistribusikan kebeberapa tempat di 
Kabupaten Toba Samosir, dalam mendistribusikan hasil usahanya UD Yosarita 
memiliki alat transportasi berupa pick up. Data yang diambil di UD Yosarita yaitu 
kapasitas setiap gudang, permintaan setiap daerag tujuan dari gudang, serta biaya 
pendistribusian dari sumber ketujuan 
Usaha dagang (UD) Yosarita memiliki tiga gudang di Kabupaten Toba 
Samosir yaitu didaerah Par-parean, Indorayon, dan Balige,  untuk pendistribusian 
produk UD Yosarita memiliki daerah tujuan yaitu Lagu Boti, Narumonda, Porsea, 
Lumban Lobu, Sipitu-pitu, Dolok Nauli, Lumban Julu. Berikut tabel 
pendistribusian pada UD Yosarita: 
Tabel 4.1 Kapasitas Gudang pada Bulan April 2019 





Sumber : UD Yosarita Desa Pasar Baru Kecamatan Porsea Kabupaten Toba 
Samosir 
Keterangan : 
A = Par-parean 
B = Indorayon 
C = Balige 
Pada tabel 4.1 menunjukkan  kapasitas gudang pada bulan april 2019 , 
kapasita gudang Par-parean sebesar 43 unit, gudang Indorayon 30 unit, dan 
gudang Balige 34 unit. Jumlah keseluruhan dari tiga gudang tersebut sebesar 107 




Tabel 4.2 Permintaan dari Tujuan pada Bulan April 2019 









Sumber : UD Yosarita Desa Pasar Baru Kecamatan Porsea Kabupaten Toba 
Samosir 
Keterangan : 
D = Lagu Boti 
E = Narumonda 
F = Porsea 
G = Lumban Lobu 
H = Sipitu-pitu 
I = Dolok Nauli 
J = Lumban Julu 
Tabel 4.2 menunjukkan permintaan dari setiap tujuan pada bulan april 
2019, permintaan produk tujuan Lagu Boti 19 unit, Narumonda 7 unit, Porsea 11 
unit, Lumban Lobu 23 unit, Sipitu-pitu 14 unit, Dolok Nauli 28 unit, dan Lumban 
Julu 5 unit. Jumlah permintaan barang pada bulan april 2019 sebesar 107 unit. 
Tabel 4.3 Biaya Distribusi  dari Sumber ke Tujuan 
Ke D E F G H I J 
Dari Rp/Unit Rp/Unit Rp/Unit Rp/Unit Rp/Unit Rp/Unit Rp/Unit 
A 50 35 25 55 70 60 85 
B 75 55 50 45 60 30 60 
C 20 60 75 100 85 150 125 
Sumber : UD Yosarita Desa Pasar Baru Kecamatan Porsea Kabupaten Toba 
Samosir. Keterangan : biaya distribusi dalam ribuan 
Tabel 4.3 merupakan biaya distribusi barang dari setiap sumber ke tujuan, 




parean ke Narumonda sebesar Rp.35.000, Par-parean ke Porsea sebesar 
Rp.25.000, Par-parean ke Lumban Lobu sebesar Rp.55.000, Par-parean ke Sipitu-
pitu sebesar Rp.70.000, Par-parean ke Dolok Nauli sebesar Rp.60.000, Par-parean 
ke Lumban Julu sebesar Rp. 85.000. Gudang Indorayon ke Lagu Boti sebesar 
Rp.75.000, Indorayon ke Narumonda sebesar Rp.55.000, Indorayon ke Porsea 
sebesar Rp.50.000, Indorayon ke Lumban Lobu sebesar Rp.45.000, Indorayon ke 
Sipitu-pitu sebesar Rp.60.000, Indorayon ke Dolok Nauli sebesar Rp.30.000, 
Indorayon ke Lumban Julu sebesar Rp.60.000.  Gudang Balige ke Lagu Boti 
sebesar Rp.20.000, Balige ke Narumonda sebesar Rp.60.000, Balige ke Porsea 
sebesar Rp.75.000, Balige ke Lumban Lobu sebesar Rp.100.000, Balige ke Sipitu-
pitu sebesar Rp.85.000, Balige ke Dolok Nauli sebesar Rp.150.000, Balige ke 
Lumban Julu sebesar Rp. 125.000. 
1. Menyusun data kedalam tabel transportasi 
Tabel 4.4 Tabel Transportasi pada Bulan April 2019 
Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari 
       
  
A 50 35 25 55 70 60 85 43 
B 75 55 50 45 60 30 60 30 
C 20 60 75 100 85 150 125 34 
Permintaan 19 7 11 23 14 28 5 107 
 
 Tabel 4.4 merupakan tabel transportasi pada bulan april 2019, pada tabel 
tersebut menunjukkan bahwa biaya distribusi biaya distribusi dari gudang Par-
parean ke Lagu Boti sebesar Rp.50.000, Par-parean ke Narumonda sebesar 
Rp.35.000, Par-parean ke Porsea sebesar Rp.25.000, Par-parean ke Lumban Lobu 
sebesar Rp.55.000, Par-parean ke Sipitu-pitu sebesar Rp.70.000, Par-parean ke 
Dolok Nauli sebesar Rp.60.000, Par-parean ke Lumban Julu sebesar Rp. 85.000. 
Gudang Indorayon ke Lagu Boti sebesar Rp.75.000, Indorayon ke Narumonda 
sebesar Rp.55.000, Indorayon ke Porsea sebesar Rp.50.000, Indorayon ke 
Lumban Lobu sebesar Rp.45.000, Indorayon ke Sipitu-pitu sebesar Rp.60.000, 
Indorayon ke Dolok Nauli sebesar Rp.30.000, Indorayon ke Lumban Julu sebesar 




Narumonda sebesar Rp.60.000, Balige ke Porsea sebesar Rp.75.000, Balige ke 
Lumban Lobu sebesar Rp.100.000, Balige ke Sipitu-pitu sebesar Rp.85.000, 
Balige ke Dolok Nauli sebesar Rp.150.000, Balige ke Lumban Julu sebesar Rp. 
125.000. 
 Kapasita gudang Par-parean sebesar 43 unit, gudang Indorayon 30 unit, 
dan gudang Balige 34 unit dengan permintaan produk tujuan Lagu Boti 19 unit, 
Narumonda 7 unit, Porsea 11 unit, Lumban Lobu 23 unit, Sipitu-pitu 14 unit, 
Dolok Nauli 28 unit, dan Lumban Julu 5 unit. Jumlah kapasitas gudang dan 
permintaan produk sebesar 107 unit. 
2. Solusi awal menggunakan metode Vogel’s Aproximation Method (VAM) 
a. Mencari dua biaya terendah dari masing-masing baris dan kolom 
b. Menghitung selisih dua biaya tersebut (biaya terendah kedua – biaya 
terendah pertama) 
Baris 1 1025351312 CC  
Baris 2 1530452624 CC  
Baris 3 4020603132 CC  
Kolom 1 3020501311 CC  
Kolom 2 2035552122 CC  
Kolom 3 2525503132 CC  
Kolom 4 1045554241 CC  
Kolom 5 1060705251 CC  
Kolom 6 3030606261 CC  
Kolom 7 2560857271 CC  
c. Memilih selisih biaya terbesar pada baris/kolom tersebut (apabila terdapat 
dua nilai yang sama, maka pilih salah satunya). Selisih biaya terbesar 
terletak pada baris 3 yaitu sebesar 40 
d. Mengalokasikan produk sebanyak-banyaknya yang disesuaikan dengan 
kapasitas permintaan (pilih yang paling kecil) di sel yang memiliki biaya 





Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 43 
                
B 
75 55 50 45 60 30 60 30 
                
C 
20 60 75 100 85 150 125 34 
19               
Permintaan 19 7 11 23 14 28 5 107 
 
Pada iterasi 1 bulan april 2019 produk telah dialokasikan dari gudang C 
(Balige) ketempat tujuan D (Lagu Boti) sebesar 19 unit, dan telah memenuhi 
permintaan dari daerah D (Lagu Boti), karena pendistribusian produk ke D (Lagu 
Boti) telah terpenuhi, maka D (Lagu Boti) tidak diikutsertakan lagi dalam 
pendistribusian produk selanjutnya. 
e. Baris/kolom yang telah diisi penuh sudah tidak diikutsertakan lagi dalam 
proses pencarian selisih biaya berikutnya. 
Baris 1 1025351312 CC  
Baris 2 1530452624 CC  
Baris 3 1560753233 CC  
Kolom 2 2035552122 CC  
Kolom 3 2525503132 CC  
Kolom 4 1045554241 CC  
Kolom 5 1060705251 CC  
Kolom 6 3030606261 CC  
Kolom 7 








Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 43 
                
B 
75 55 50 45 60 30 60 30 
           28     
C 
20 60 75 100 85 150 125 34 
19               
Permintaan 19 7 11 23 14 28 5 107 
 
Iterasi ke 2 mengalokasikan produk dari gudang B (Indorayon) ke daerah 
Tujuan I (Dolok Nauli) sebesar 28 unit dan telah memenuhi permintaan dari I 
(Dolok Nauli), maka pendistribusian berikutnya I (Dolok Nauli) tidak 
diikutsertakan lagi. 
Baris 1 1025351312 CC  
Baris 2 545502423 CC  
Baris 3 1560753233 CC  
Kolom 2 2035552122 CC  
Kolom 3 2525503132 CC  
Kolom 4 1045554241 CC  
Kolom 5 1060705251 CC  













Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 43 
     11           
B 
75 55 50 45 60 30 60 30 
           28     
C 
20 60 75 100 85 150 125 34 
19               
Permintaan 19 7 11 23 14 28 5 107 
 
Pada iterasi ke 3 produk dialokasikan dari gudang A (Par-parean) ke 
tujuan F (Porsea) sebesar 11 unit dan telah memenuhi permintaan, maka 
pendistribusian selanjutnya di bulan april untuk F (Porsea) tidak diikutsertakan 
lagi. 
Baris 1 1025351312 CC  
Baris 2 545502423 CC  
Baris 3 1560753233 CC  
Kolom 2 2035552122 CC  
Kolom 4 1045554241 CC  
Kolom 5 1060705251 CC  
Kolom 7 2560857271 CC  
Iterasi 4 
Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 43 
     11           
B 
75 55 50 45 60 30 60 30 
           28  2   
C 
20 60 75 100 85 150 125 34 
19               





Iterasi ke 4 produk telah didistribudikan dari gudang B (Indorayon) ke J 
(Lumban Julu) sebesar 2 unit, pendistribusian produk ini belum memenuhi 
permintaan dari J (Lumban Julu), tetapi telah memenuhi kapasitas dari gudang B 
(Indorayon), maka dari itu untuk pendistribusian selanjutnya gudang B 
(Indorayon) tidak diikutsertakan. 
Baris 1 1025351312 CC  
Baris 3 1560753233 CC  
Kolom 2 2035552122 CC  
Kolom 4 1045554241 CC  
Kolom 5 1060705251 CC  
Kolom 7 2560857271 CC  
Iterasi 5 
Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 43 
     11       3    
B 
75 55 50 45 60 30 60 30 
           28  2   
C 
20 60 75 100 85 150 125 34 
19               
Permintaan 19 7 11 23 14 28 5 107 
 
Iterasi ke 5 telah produk  didistribusikan dari gudang A (Par-parean) ke J 
(Lumban Julu) sebesar 3 unit dan ini telah memenuhi permintaan J (Lumban 
Julu), maka dari itu untuk pendistribusian selanjutnya J (Lumban Julu) tidak 
diikutsertakan lagi. 
Baris 1 1025351312 CC  
Baris 3 1560753233 CC  
Kolom 2 2035552122 CC  
 




Kolom 5 1060705251 CC  
Iterasi 6 
Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 43 
   7  11       3    
B 
75 55 50 45 60 30 60 30 
           28  2   
C 
20 60 75 100 85 150 125 34 
19               
Permintaan 19 7 11 23 14 28 5 107 
 
Pada iterasi ke 6 produk didistribusikan sebesar 7 unit  dari gudang A (Par-
parean) ke E (Narumonda) dan telah memenuhi permintaan dari E (Narumonda). 
Baris 1 550551114 CC  
Baris 3 1560753233 CC  
Kolom 4 1045554241 CC  
Kolom 5 1060705251 CC  
Iterasi 7 
Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 43 
   7  11       3    
B 
75 55 50 45 60 30 60 30 
           28  2   
C 
20 60 75 100 85 150 125 34 
19       14        








Iterasi ke 7 produk didistribusikan dari gudang C (Balige) ke H (Sipitu-
Pitu) sebesar 14 unit dan telah memenuhipermintaan dari H (Sipitu-Pitu). 
Baris 1 550551114 CC  
Baris 3 1560753233 CC  
Kolom 4 1045554241 CC  
Iterasi 8 
Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 43 
   7  11       3    
B 
75 55 50 45 60 30 60 30 
           28  2   
C 
20 60 75 100 85 150 125 34 
19     1  14        
Permintaan 19 7 11 23 14 28 5 107 
 
Iterasi ke 8 produk didistribusikan dari gudang C (Balige) ke G (Lumban 
Lobu) sebesar 1 unit, pendistribusian ini belum memenuhi permintaan G (Lumban 
Lobu), tetapi telah memenuhi kapasitas dari gudang C (Balige), maka dari itu 
pendistribusian selanjutnya dari gudang A (Par-parean). Karena gudang B 
(Indorayon) dan C (Balige) telah memenuhi kapasitas. 
Baris 1 550551114 CC  
Kolom 4 1045554241 CC  
Iterasi 9 
Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 43 
   7  11  22     3    
B 
75 55 50 45 60 30 60 30 
           28  2   
C 
20 60 75 100 85 150 125 34 
19     1  14        





Iterasi ke 9 produk didistribusikan dari gudang A (Par-parean) ke G 
(Lumban Lobu) sebesar 22 unit, dan ini telah memenuhi permintaan dari G 
(Lumban Lobu), pada iterasi 9 ini permintaan dari setiap ujuan telah terpenuhi dan 
kapsitas dari setiap gudang juga telah terpenuhi, maka dari itu pendistribusian 
produk bulan april 2019 telah terpenuhi. 
Berdasarkan hasil solusi awal dengan menggunakan metode Vogel’s 
Aproximation Method (VAM) pada  bulan april 2019 dapat dideskriptifkan bahwa 
pendistribusian perabotan rumah tangga dapat dilakukan UD Yosarita yaitu: 
1. Par-parean mendistribusikan ke Narumonda sebanyak 7 unit, Porsea 11 
unit, Lumban Lobu 22 unit, dan Lumban Julu 3 unit. 
2. Indorayon mendistribusikan ke Dolok nauli sebanyak 28 unit dan Lumban 
Julu 2 unit. 
3. Balige mendistribusikan ke Lagu Boti sebanyak 19 unit, Lumban Lobu 1 
unit, dan Sipitu-pitu 14 Unit 
Z = 7(35.000) + 11(25.000) + 22(55.000) + 3(85.000) + 28(30.000) + 2(60.000) + 
19(20.000) + 1(100.000) + 14(85.000) 
Z = 4.615.000 
Tabel 4.5 Kapasitas Gudang pada Bulan Mei 2019 




Jumlah  111 








A = Par-parean 
B = Indorayon 
C = Balige 
Pada tabel 4.5 menunjukkan  kapasitas gudang pada bulan mei 2019 , 
kapasita gudang Par-parean sebesar 44 unit, gudang Indorayon 35 unit, dan 
gudang Balige 32 unit. Jumlah keseluruhan dari tiga gudang tersebut sebesar 111 
unit pada bulan mei 2019. 
Tabel 4.6 Permintaan dari Tujuan pada Bulan Mei 2019 









Sumber : UD Yosarita Desa Pasar Baru Kecamatan Porsea Kabupaten Toba 
Samosir  
Keterangan : 
D = Lagu Boti 
E = Narumonda 
F = Porsea 
G = Lumban Lobu 
H = Sipitu-pitu 
I = Dolok Nauli 
J = Lumban Julu 
Tabel 4.6 menunjukkan permintaan dari setiap tujuan pada bulan mei 
2019, permintaan produk tujuan Lagu Boti 16 unit, Narumonda 11 unit, Porsea 14 
unit, Lumban Lobu 21 unit, Sipitu-pitu 17 unit, Dolok Nauli 24 unit, dan Lumban 




Tabel 4.7 Tabel Transportasi pada Bulan Mei 2019 
Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari 
       
  
A 50 35 25 55 70 60 85 44 
B 75 55 50 45 60 30 60 35 
C 20 60 75 100 85 150 125 32 
Permintaan 16 11 14 21 17 24 8 111 
 
Tabel 4.7 merupakan tabel transportasi pada bulan mei 2019, pada tabel 
tersebut menunjukkan bahwa biaya distribusi biaya distribusi dari gudang Par-
parean ke Lagu Boti sebesar Rp.50.000, Par-parean ke Narumonda sebesar 
Rp.35.000, Par-parean ke Porsea sebesar Rp.25.000, Par-parean ke Lumban Lobu 
sebesar Rp.55.000, Par-parean ke Sipitu-pitu sebesar Rp.70.000, Par-parean ke 
Dolok Nauli sebesar Rp.60.000, Par-parean ke Lumban Julu sebesar Rp. 85.000. 
Gudang Indorayon ke Lagu Boti sebesar Rp.75.000, Indorayon ke Narumonda 
sebesar Rp.55.000, Indorayon ke Porsea sebesar Rp.50.000, Indorayon ke 
Lumban Lobu sebesar Rp.45.000, Indorayon ke Sipitu-pitu sebesar Rp.60.000, 
Indorayon ke Dolok Nauli sebesar Rp.30.000, Indorayon ke Lumban Julu sebesar 
Rp.60.000.  Gudang Balige ke Lagu Boti sebesar Rp.20.000, Balige ke 
Narumonda sebesar Rp.60.000, Balige ke Porsea sebesar Rp.75.000, Balige ke 
Lumban Lobu sebesar Rp.100.000, Balige ke Sipitu-pitu sebesar Rp.85.000, 
Balige ke Dolok Nauli sebesar Rp.150.000, Balige ke Lumban Julu sebesar Rp. 
125.000. 
Kapasita gudang Par-parean pada bulan mei 2019 sebesar 44 unit, gudang 
Indorayon 35 unit, dan gudang Balige 32 unit dengan permintaan produk tujuan 
Lagu Boti 16 unit, Narumonda 11 unit, Porsea 14 unit, Lumban Lobu 21 unit, 
Sipitu-pitu 17 unit, Dolok Nauli 24 unit, dan Lumban Julu 8 unit. Jumlah 





Untuk menentukan pendistribusian produk dicari selisih terbesar dari dua 
biaya terendah dari setiap baris dan kolom, berikut selisih dari biaya terendah dari 
setiap baris dan kolom :  
Baris 1 1025351312 CC  
Baris 2 1530452624 CC  
Baris 3 4020603132 CC  
Kolom 1 3020501311 CC  
Kolom 2 2035552122 CC  
Kolom 3 2525503132 CC  
Kolom 4 1045554142 CC  
Kolom 5 1060705251 CC  
Kolom 6 3030606261 CC  
Kolom 7 2560857271 CC  
 Selisih terbesar terdapat pada baris 3 sebesar 40, maka produk 
dialokasikan pada baris 3 dengan biaya terendah. 
Iterasi 1 
Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 44 
                
B 
75 55 50 45 60 30 60 35 
                
C 
20 60 75 100 85 150 125 32 
16               
Permintaan 16 11 14 21 17 24 8 111 
  
Iterasi 1 mengalokasikan produk sebesar 16 unit dari gudang C (Balige) ke 
D (Lagu Boti), pada iterasi 1 permintaan D (Lagu Boti) telah terpenuhi, maka 




terbesar dari dua biaya terendah dari setiap baris dan kolom dilanjutkan hingga 
semua permintaan dan kapasitas terpenuhi. 
Baris 1 1025351312 CC  
Baris 2 1530452624 CC  
Baris 3 1560753233 CC  
Kolom 2 2035552122 CC  
Kolom 3 2525503132 CC  
Kolom 4 1045554142 CC  
Kolom 5 1060705251 CC  
Kolom 6 3030606261 CC  
Kolom 7 2560857271 CC  
Iterasi 2 
Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 44 
                
B 
75 55 50 45 60 30 60 35 
          24      
C 
20 60 75 100 85 150 125 32 
16               
Permintaan 16 11 14 21 17 24 8 111 
 
Pada iterasi 2 produk dialokasikan dari gudang B ( Indorayon) ke I (Dolok 
Nauli) sebesar 24 unit dan telah memenuhi permintaan I (Dolok Nauli), karena 
permintaan telah terpenuhi maka untuk pengalokasian berikutnya I (Dolok Nauli) 
tidak diikutsertakan lagi. 
Baris 1 1025351312 CC  
Baris 2 545502423 CC  
Baris 3 1560753233 CC  




Kolom 3 2525503132 CC  
Kolom 4 1045554142 CC  
Kolom 5 1060705251 CC  
Kolom 7 2560857271 CC  
Iterasi 3 
Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 44 
    14            
B 
75 55 50 45 60 30 60 35 
          24      
C 
20 60 75 100 85 150 125 32 
16               
Permintaan 16 11 14 21 17 24 8 111 
 
Iterasi ke 3 produk telah dialokasikan sebanyak 14 unit dari gudang A 
(Par-parean) ke F (Porsea), pengalokasian produk ini telah memenuhi permintaan 
dari F (Porsea), maka untuk pengalokasian produk selanjutnya F (Porsea) tidak 
ikut serta. 
Baris 1 1025351312 CC  
Baris 2 545502423 CC  
Baris 3 1560753233 CC  
Kolom 2 2035552122 CC  
Kolom 4 1045554142 CC  
Kolom 5 1060705251 CC  









Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 44 
    14            
B 
75 55 50 45 60 30 60 35 
          24  8    
C 
20 60 75 100 85 150 125 32 
16               
Permintaan 16 11 14 21 17 24 8 111 
 
Iterasi ke 4 produk dialokasikan dari gudang B (Indorayon) ke J ( Lumban 
Julu) sebesar 8 unit dan telah memenuhi permintaan dari J ( Lumban Julu), maka 
untuk pengalokasian produk selanjutnya J ( Lumban Julu) tidak ikut serta. 
Baris 1 1025351312 CC  
Baris 2 545502423 CC  
Baris 3 1560753233 CC  
Kolom 2 2035552122 CC  
Kolom 4 1045554142 CC  
Kolom 5 1060705251 CC  
Iterasi 5 
Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 44 
  11  14            
B 
75 55 50 45 60 30 60 35 
          24  8    
C 
20 60 75 100 85 150 125 32 
16               





Iterasi ke 5 produk dialokasikan sebesar 11 unit dari gudang A (Par-
parean) ke E (Narumonda) dan telah memenuhi permintaan dari E (Narumonda), 
untuk selanjutnya E (Narumonda) tidak ikut serta dalam pengalokasian produk. 
Baris 1 505551114 CC  
Baris 2 545502423 CC  
Baris 3 1560753233 CC  
Kolom 4 1045554142 CC  
Kolom 5 1060705251 CC  
Iterasi 6 
Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 44 
  11  14            
B 
75 55 50 45 60 30 60 35 
          24  8    
C 
20 60 75 100 85 150 125 32 
16        16       
Permintaan 16 11 14 21 17 24 8 111 
 
Iterasi ke 6 produk dialokasikan sebesar 16 unit dari gudang C (Balige) ke 
H (Sipitu-pitu), pengalokasian produk ini belum memenuhi permintaan dari H 
(Sipitu-pitu) tetapi telah memenuhi kapasitas dari gudang C (Balige), maka untuk 
pengalokasian berikutnya gudang C (Balige) tidak ikut serta. 
Baris 1 505551114 CC  
Baris 2 545502423 CC  
Kolom 4 1045554142 CC  









Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 44 
  11  14            
B 
75 55 50 45 60 30 60 35 
       3   24  8    
C 
20 60 75 100 85 150 125 32 
16        16       
Permintaan 16 11 14 21 17 24 8 111 
 
Iterasi ke 7 produk dialokasikan sebesar 3 unit dari gudang B (Indorayon) 
ke G (Lumban Lobu), pengalokasian produk ini belum memenuhi permintaan dari 
G (Lumban Lobu) tetapi telah memenuhi kapasitas dari gudang B (Indorayon), 
maka untuk pengalokasian berikutnya gudang B (Indorayon) tidak ikut serta. 
Baris 1 505551114 CC  
Kolom 4 1045554142 CC  
Kolom 5 1060705251 CC  
Iterasi 8 
Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 44 
  11  14   18         
B 
75 55 50 45 60 30 60 35 
       3   24  8    
C 
20 60 75 100 85 150 125 32 
16        16       
Permintaan 16 11 14 21 17 24 8 111 
 
Iterasi ke 8 produk dialokasikan dari gudang A (Par-parean) ke G 
(Lumban Lobu) sebesar 18 unit dan telah memenuhi permintaan dari G (Lumban 





Baris 1 505551114 CC  
Kolom 5 1060705251 CC  
Iterasi 9 
Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 44 
  11  14   18 1        
B 
75 55 50 45 60 30 60 35 
       3   24  8    
C 
20 60 75 100 85 150 125 32 
16        16       
Permintaan 16 11 14 21 17 24 8 111 
 
Iterasi ke 9 produk dialokasikan dari gudang A ( Par-parean) ke H (Sipitu-
pitu) sebesar 1 unit, permintaan H (Sipitu-pitu) dan kapasitas dari gudang A ( Par-
parean) telah terpenuhi, apabila permintaan dan kapasitas dari setiap gudang telah 
terpenuhi maka semua produk telah teraloksikan. 
Berdasarkan hasil solusi awal dengan menggunakan metode Vogel’s 
Aproximation Method (VAM) pada  bulan  mei  2019 dapat dideskriptifkan bahwa 
pendistribusian perabotan rumah tangga dapat dilakukan UD Yosarita yaitu:
 
1. Par-parean mendistribusikan ke Narumonda sebanyak 11 unit, Porsea 
sebanyak 14 unit, Lumban Lobu 18 unit, dan Sipitu-pitu 1 unit 
2. Indorayon mendistribusikan ke Lumban Lobu sebanyak 3 unit, Dolok 
Nauli 24 unit, dan Lumban Julu sebanyak 8 unit. 






Z = 11(35.000) + 14(25.000) + 18(55.000) + 1(70.000) + 3(45.000) + 24(30.000) 
+ 8(60.000) + 16(20.000) + 16(85.000) 
Z = 4.810.00 
Tabel 4.8 Kapasitas Gudang pada Bulan Juni 2019 




Jumlah  124 
Sumber : UD Yosarita Desa Pasar Baru Kecamatan Porsea Kabupaten Toba 
Samosir 
Keterangan : 
A = Par-parean 
B = Indorayon 
C = Balige 
Pada tabel 4.8 menunjukkan  kapasitas gudang pada bulan juni 2019 , 
kapasita gudang Par-parean sebesar 48 unit, gudang Indorayon 37 unit, dan 
gudang Balige 39 unit. Jumlah keseluruhan dari tiga gudang tersebut sebesar 124 
unit pada bulan juni 2019. 
Tabel 4.9 Permintaan dari Tujuan pada Bulan Juni 2019 

















D = Lagu Boti 
E = Narumonda 
F = Porsea 
G = Lumban Lobu 
H = Sipitu-pitu 
I = Dolok Nauli 
J = Lumban Julu 
Tabel 4.9 menunjukkan permintaan dari setiap tujuan pada bulan juni 
2019, permintaan produk tujuan Lagu Boti 21 unit, Narumonda 14 unit, Porsea 12 
unit, Lumban Lobu 18 unit, Sipitu-pitu 20 unit, Dolok Nauli 27 unit, dan Lumban 
Julu 12 unit. Jumlah permintaan barang pada bulan juni 2019 sebesar 124 unit. 
Tabel 4.10 Tabel Transportasi pada Bulan Juni 2019 
Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari 
       
  
A 50 35 25 55 70 60 85 48 
B 75 55 50 45 60 30 60 37 
C 20 60 75 100 85 150 125 39 
Permintaan 21 14 12 18 20 27 12 124 
 
Tabel 4.10 merupakan tabel transportasi pada bulan juni 2019, pada tabel 
tersebut menunjukkan bahwa biaya distribusi biaya distribusi dari gudang Par-
parean ke Lagu Boti sebesar Rp.50.000, Par-parean ke Narumonda sebesar 
Rp.35.000, Par-parean ke Porsea sebesar Rp.25.000, Par-parean ke Lumban Lobu 
sebesar Rp.55.000, Par-parean ke Sipitu-pitu sebesar Rp.70.000, Par-parean ke 
Dolok Nauli sebesar Rp.60.000, Par-parean ke Lumban Julu sebesar Rp. 85.000. 
Gudang Indorayon ke Lagu Boti sebesar Rp.75.000, Indorayon ke Narumonda 
sebesar Rp.55.000, Indorayon ke Porsea sebesar Rp.50.000, Indorayon ke 
Lumban Lobu sebesar Rp.45.000, Indorayon ke Sipitu-pitu sebesar Rp.60.000, 
Indorayon ke Dolok Nauli sebesar Rp.30.000, Indorayon ke Lumban Julu sebesar 




sebesar Rp.60.000, Balige ke Porsea sebesar Rp.75.000, Balige ke Lumban Lobu 
sebesar Rp.100.000, Balige ke Sipitu-pitu sebesar Rp.85.000, Balige ke Dolok 
Nauli sebesar Rp.150.000, Balige ke Lumban Julu sebesar Rp. 125.000. 
Kapasita gudang Par-parean pada bulan juni 2019 sebesar 48 unit, gudang 
Indorayon 37 unit, dan gudang Balige 39 unit dengan permintaan produk tujuan 
Lagu Boti 21 unit, Narumonda 14 unit, Porsea 12 unit, Lumban Lobu 18 unit, 
Sipitu-pitu 20 unit, Dolok Nauli 27 unit, dan Lumban Julu 12 unit. Jumlah 
kapasitas gudang dan permintaan produk sebesar 124 unit.  
Untuk menentukan pendistribusian produk dicari selisih terbesar dari dua 
biaya terendah dari setiap baris dan kolom, berikut selisih dari biaya terendah dari 
setiap baris dan kolom 
Baris 1 1025351312 CC  
Baris 2 1530452624 CC  
Baris 3 4020603132 CC  
Kolom 1 3020501311 CC  
Kolom 2 2035552122 CC  
Kolom 3 2525503132 CC  
Kolom 4 1045554142 CC  
Kolom 5 1060705251 CC  
Kolom 6 3030606261 CC  
Kolom 7 2560857271 CC  
Selisih terbesar dari dua biaya terendah terdapat pada baris 3 sebesar 40, 












Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 48 
                
B 
75 55 50 45 60 30 60 37 
                
C 
20 60 75 100 85 150 125 39 
21               
Permintaan 21 14 12 18 20 27 12 124 
 
Iterasi 1 mengalokasikan produk sebesar 21 unit dari gudang C (Balige) ke 
D (Lagu Boti), pada iterasi 1 permintaan D (Lagu Boti) telah terpenuhi, maka 
untuk iterasi selanjutnya D (Lagu Boti) tidak diikutsertakan. Pencarian selisih 
terbesar dari dua biaya terendah dari setiap baris dan kolom dilanjutkan hingga 
semua permintaan dan kapasitas terpenuhi. 
Baris 1 1025351312 CC  
Baris 2 1530452624 CC  
Baris 3 1560753233 CC  
Kolom 2 2035552122 CC  
Kolom 3 2525503132 CC  
Kolom 4 1045554142 CC  
Kolom 5 1060705251 CC  
Kolom 6 3030606261 CC  
Kolom 7 2560857271 CC  
Selisih terbesar terdapat pada kolom 6 yaitu sebesar 30, pengalokasian 









Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 48 
                
B 
75 55 50 45 60 30 60 37 
           27     
C 
20 60 75 100 85 150 125 39 
21               
Permintaan 21 14 12 18 20 27 12 124 
 
Iterasi 2 mengalokasikan produk sebesar 27 unit dari gudang B 
(Indorayon) ke I (Dolok Nauli), pada iterasi 2 permintaan I (Dolok Nauli)telah 
terpenuhi, maka untuk iterasi selanjutnya I (Dolok Nauli) tidak diikutsertakan. 
Baris 1 1025351312 CC  
Baris 2 545502423 CC  
Baris 3 1560753233 CC  
Kolom 2 2035552122 CC  
Kolom 3 2525503132 CC  
Kolom 4 1045554142 CC  
Kolom 5 1060705251 CC  
Kolom 7 2560857271 CC  
Iterasi 3 
Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 48 
     12           
B 
75 55 50 45 60 30 60 37 
           27     
C 
20 60 75 100 85 150 125 39 
21               





Iterasi 3 mengalokasikan produk sebesar 12 unit dari gudang A (Par-
parean) ke F (Porsea), pada iterasi 3 permintaan F (Porsea) telah terpenuhi, maka 
untuk iterasi selanjutnya F (Porsea) tidak diikutsertakan. 
Baris 1 1025351312 CC  
Baris 2 545502423 CC  
Baris 3 1560753233 CC  
Kolom 2 2035552122 CC  
Kolom 4 1045554142 CC  
Kolom 5 1060705251 CC  
Kolom 7 2560857271 CC  
Iterasi 4 
Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 48 
     12           
B 
75 55 50 45 60 30 60 37 
           27 10    
C 
20 60 75 100 85 150 125 39 
21               
Permintaan 21 14 12 18 20 27 12 124 
 
Iterasi 4 mengalokasikan produk sebesar 10 unit dari gudang B (Balige) ke 
J (Lumban Julu), pada iterasi 4 permintaan J (Lumban Julu) belum terpenuhi, 
tetapi kapasitas dari gudang B (Balige) telah terpenuhi maka untuk iterasi 
selanjutnya gudang B (Balige) tidak diikutsertakan.
 
Baris 1 1535051211 CC  
Baris 3 1560753233 CC  
Kolom 2 2035552122 CC  




Kolom 5 1060705251 CC  
Kolom 7 40851257173 CC  
Iterasi 5 
Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 48 
     12        2   
B 
75 55 50 45 60 30 60 37 
           27 10    
C 
20 60 75 100 85 150 125 39 
21               
Permintaan 21 14 12 18 20 27 12 124 
 
Iterasi 5 mengalokasikan produk sebesar 2 unit dari gudang A (Par-parean) 
ke J (Lumban Julu), pada iterasi 5 permintaan J (Lumban Julu) telah terpenuhi, 
maka untuk iterasi selanjutnya J (Lumban Julu) tidak diikutsertakan.
 
Baris 1 1535051211 CC  
Baris 3 1560753233 CC  
Kolom 2 2035552122 CC  
Kolom 4 1045554142 CC  
Kolom 5 1060705251 CC  
Iterasi 6 
Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 48 
   14  12        2   
B 
75 55 50 45 60 30 60 37 
           27 10    
C 
20 60 75 100 85 150 125 39 
21               





Iterasi 6 mengalokasikan produk sebesar 14 unit dari gudang A (Par-
parean) ke E (Narumonda), pada iterasi 6 permintaan E (Narumonda) telah 
terpenuhi, maka untuk iterasi selanjutnya E (Narumonda) tidak diikutsertakan. 
Baris 1 1535051211 CC  
Baris 3 1560753233 CC  
Kolom 4 1045554142 CC  
Kolom 5 1060705251 CC  
Iterasi 7 
Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 48 
   14  12        2   
B 
75 55 50 45 60 30 60 37 
           27 10    
C 
20 60 75 100 85 150 125 39 
21        18       
Permintaan 21 14 12 18 20 27 12 124 
 
Iterasi 7 mengalokasikan produk sebesar 18 unit dari gudang C (Balige) ke 
H (Sipitu-pitu), pada iterasi 7 permintaan H (Sipitu-pitu) belum terpenuhi, tetapi 
kapasitas gudang C (Balige) telah terpenuhi maka untuk iterasi selanjutnya 
gudang C (Balige) tidak diikutsertakan. 
Baris 1 1535051211 CC  
Kolom 4 1045554142 CC  











Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 48 
   14  12  18      2   
B 
75 55 50 45 60 30 60 37 
           27 10    
C 
20 60 75 100 85 150 125 39 
21        18       
Permintaan 21 14 12 18 20 27 12 124 
 
Iterasi 8 mengalokasikan produk sebesar 18 unit dari gudang A (Par-
parean) ke G (Lumban Lobu), pada iterasi 8 permintaan G (Lumban Lobu) telah  
terpenuhi, maka untuk iterasi selanjutnya G (Lumban Lobu) tidak diikutsertakan. 
Baris 1 1535051211 CC  
 Kolom 5 1060705251 CC  
Iterasi 9 
Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 48 
   14  12  18  2    2   
B 
75 55 50 45 60 30 60 37 
           27 10    
C 
20 60 75 100 85 150 125 39 
21        18       
Permintaan 21 14 12 18 20 27 12 124 
 
Iterasi ke 9 produk dialokasikan dari gudang A ( Par-parean) ke H (Sipitu-
pitu) sebesar 2 unit, permintaan H (Sipitu-pitu) dan kapasitas dari gudang A ( Par-
parean) telah terpenuhi, apabila permintaan dan kapasitas dari setiap gudang telah 




Berdasarkan hasil solusi awal dengan menggunakan metode Vogel’s 
Aproximation Method (VAM) pada  bulan  juni  2019 dapat dideskriptifkan bahwa 
pendistribusian perabotan rumah tangga dapat dilakukan UD Yosarita yaitu: 
1. Par-parean mendistribusikan ke Narumonda sebanyak 14 unit, Porsea 12 
unit, Lumban Lobu 18 unit, Sipitu-pitu 2 unit, dan Lumban Julu 2 unit. 
2. Indorayon mendistribusikan ke Dolok Nauli 27 unit, dan Lumban Julu 10 
unit. 
3. Balige mendistribusikan ke Lagu Boti sebanyak 21 unit, dan ke Sipitu-pitu 
18 Unit 
Z = 14(35.000) + 12(25.000) + 18(55.000) + 2(70.000) + 2(85.000) + 27(30.000) 
+ 10(60.000) + 21(20.000) + 18(85.000)  
Z = 4.910.000 
Biaya pendistribusian perabotan rumah tangga dengan menggunakan 
metode Vogel’s Aproximation Method (VAM) di bulan april 2019 sebanyak 
Rp.4.615.000, bulan mei Rp.4.810.000, dan bulan juni Rp.4.910.000. 
Tabel 4.11 Hasil Solusi Awal Bulan April 2019 
Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 43 
   7  11  22     3    
B 
75 55 50 45 60 30 60 30 
           28  2   
C 
20 60 75 100 85 150 125 34 
19     1  14        






Tabel 4.11 merupakan hasil solusi awal menggunkan metode Vogel’s 
Aproximation Method (VAM) pada bulan april 2019 yang akan ditentukan solusi 
optimal menggunakan metode Stepping Stone dengan menentukan lintasan 
Stepping Stone dan perubahan biaya untuk setiap variabel non basis dalam tabel. 
Berikut variabel non basis yang akan ditentukan lintasan menurut tabel 4.11: 
7520100555031341411  CCCC  
3085100557035341415  CCCC  
53060856026271716  CCCC  
1256085551002075271714343121  CCCCCC  
456085355527171222  CCCC  
506085255027171323  CCCC  
156085554527171424  CCCC  
456085551008560172714343525  CCCCCC  
25856060853560352527171232  CCCCCC  




 Uji optimalisasi pada bulan april 2019 yang menggunakan metode 
Stepping Stone dengan cara menentukan lintasan Stepping Stone dan perubahan 
biaya untuk setiap variabel non basis ternyata tidak terdapat nilai negative 
(peneurunan biaya terbesar), maka penyelesaian pada solusi awal telah optimal 
dengan biaya distribusi : 
Z = 7(35.000) + 11(25.000) + 22(55.000) + 3(85.000) + 28(30.000) + 2(60.000) + 
19(20.000) + 1(100.000) + 14(85.000) 
Z = 4.615.000 
 Jadi, biaya distribusi minimum yang dikeluarkan oleh UD Yosarita pada 






Tabel 4.12 Hasil Solusi Awal Bulan Mei 2019
 
Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 44 
  11  14   18 1        
B 
75 55 50 45 60 30 60 35 
       3   24  8    
C 
20 60 75 100 85 150 125 32 
16        16       
Permintaan 16 11 14 21 17 24 8 111 
    
Tabel 4.12 merupakan hasil solusi awal menggunkan metode Vogel’s 
Aproximation Method (VAM) pada bulan mei 2019 yang akan ditentukan solusi 
optimal menggunakan metode Stepping Stone dengan menentukan lintasan 
Stepping Stone dan perubahan biaya untuk setiap variabel non basis dalam tabel. 










3085705510035151434  CCCC  
Uji optimalisasi pada bulan mei 2019 yang menggunakan metode Stepping 
Stone dengan cara menentukan lintasan Stepping Stone dan perubahan biaya untuk 
setiap variabel non basis ternyata tidak terdapat nilai negative (peneurunan biaya 





Z = 11(35.000) + 14(25.000) + 18(55.000) + 1(70.000) + 3(45.000) + 24(30.000) 
+ 8(60.000) + 16(20.000) + 16(85.000) 
Z = 4.810.00 
 
Jadi, biaya distribusi minimum yang dikeluarkan oleh UD Yosarita pada 
bulan mei 2019 sebesar Rp.4.810.000
 
Tabel 4.13 Hasil Solusi Awal Bulan Juni 2019
 
Ke D E F G H I J Kapasitas 
Dari                 
A 
50 35 25 55 70 60 85 48 
   14  12  18  2    2   
B 
75 55 50 45 60 30 60 37 
           27 10    
C 
20 60 75 100 85 150 125 39 
21        18       
Permintaan 21 14 12 18 20 27 12 124 
 
Tabel 4.13 merupakan hasil solusi awal menggunkan metode Vogel’s 
Aproximation Method (VAM) pada bulan juni 2019 yang akan ditentukan solusi 
optimal menggunakan metode Stepping Stone dengan menentukan lintasan 
Stepping Stone dan perubahan biaya untuk setiap variabel non basis dalam tabel. 
Berikut variabel non basis yang akan ditentukan lintasan menurut tabel 4.13: 
457085205015353111  CCCC  
58560306017272616  CCCC  
95608570852075271715353121  CCCCCC  
456085355527171222  CCCC  
506085255027171323  CCCC  
156085706027171525  CCCC  
108570356035151232  CCCC  





803060857085150262717153536  CCCCCC  
2585708512027153537  CCCC  
Uji optimalisasi pada bulan juni 2019 yang menggunakan metode Stepping 
Stone dengan cara menentukan lintasan Stepping Stone dan perubahan biaya untuk 
setiap variabel non basis ternyata tidak terdapat nilai negatif (peneurunan biaya 
terbesar), maka penyelesaian pada solusi awal telah optimal dengan biaya 
distribusi : 
Z = 14(35.000) + 12(25.000) + 18(55.000) + 2(70.000) + 2(85.000) + 27(30.000) 
+ 10(60.000) + 21(20.000) + 18(85.000)  
Z = 4.910.000 
 
Jadi, biaya distribusi minimum yang dikeluarkan oleh UD Yosarita pada 


















Dari data yang diperoleh di UD Yosarita, kapasitas gudang pada bulan 
april sebanyak 43 unit di gudang Par-parean, 30 unit di gudang Indorayon, 34 unit 
di gudang Balige, jadi jumlah kapasitas gudang pada bulan april 2019 sebesar 107 
unit, permintaan produk disetiap tujuan pada bulan april 2019 sebanyak 19 unit di 
Lagu Boti, 7 unit di Narumonda, 11 unit di Porsea, 23 unit di Lumban Lobu, 14 
unit di Sipitu-pitu, 28 unit di Dolok Nauli, dan 5 unit di Lumban Julu jumlah 
permintaan pada bulan april 2019 sebesar 107 unit. Kapasitas guang pada bulan 
mei 2019 sebanyak 44 unit di gudang Par-parean, 35 unit di gudang Indorayon, 32 
unit di gudang Balige, jadi jumlah kapasitas gudang pada bulan mei 2019 sebesar 
111 unit, permintaan produk disetiap tujuan pada bulan mei 2019 sebanyak 16 
unit di Lagu Boti, 11 unit di Narumonda, 14 unit di Porsea, 21 unit di Lumban 
Lobu, 17 unit di Sipitu-pitu, 24 unit di Dolok Nauli, dan 8 unit di Lumban Julu 
jumlah permintaan pada bulan mei 2019 sebesar 111 unit. Kapasitas gudang pada 
bulan juni sebanyak 48 unit di gudang Par-parean, 37 unit di gudang Indorayon, 
39 unit di gudang Balige, jadi jumlah kapasitas gudang pada bulan juni 2019 
sebesar 124 unit, permintaan produk disetiap tujuan pada bulan juni 2019 
sebanyak 21 unit di Lagu Boti, 14 unit di Narumonda, 12 unit di Porsea, 18 unit di 
Lumban Lobu, 20 unit di Sipitu-pitu, 27 unit di Dolok Nauli, dan 12 unit di 
Lumban Julu jumlah permintaan pada bulan juni 2019 sebesar 124 unit. 
Biaya pendistribusian dari gudang ketempat tujuan memiliki biaya yang 
berbeda pada gudang Par-parean ke Lagu Boti sebesar Rp.50.000,  Par-parean ke 
Narumonda sebesar Rp.35.000, Par-parean ke Porsea sebesar Rp.25.000, Par-
parean Lumban Lobu sebesar Rp.55.000, Par-parean ke Sipitu-pitu sebesar 
Rp.70.000, Par-parean ke Dolok Nauli sebesar Rp.65.000, Par-parean ke Lumban 
Julu sebesar Rp.35.000, pada gudang Indorayon ke Lagu Boti sebesar Rp.75.000, 
Indorayon ke Narumonda sebesar Rp.55.000, Indorayon ke Porsea sebesar 
Rp.50.000, Indorayon ke Lumban Lobu sebesar Rp.45.000, Indorayon ke Sipitu-
pitu sebesar Rp.60.000, Indorayon ke Dolok Nauli  sebesar Rp.30.000, Indorayon 
ke Lumban Julu sebesar Rp.60.000, pada gudang Balige ke Lagu Boti sebesar 




Rp.75.000, Balige ke Lumban Lobu sebesar Rp.100.000, Balige ke Sipitu-pitu 
sebesar Rp.85.000, Balige ke Dolok Nauli sebesar Rp.150.000, Balige ke Lumban 
Julu sebesar Rp.125.000. 
Untuk mendapatkan total biaya minimum distribusi pada UD Yosarita 
digunakan metode Vogel’s Aproximation Method (VAM) sebagai solusi awal, dan 
metode Stepping Stone sebagai solusi optimum. Biaya belum bisa disimpulkan 
bahwa hasilnya sudah optimum dengan metode Vogel’s Aproximation Method 
(VAM), maka dilanjut dengan menggunakan metode Stepping Stone. 
Dari data penelitaian yang didapat pada UD Yosarita biaya transportasi pada 
bulan april 2019 sebelum menggunakan metode Vogel’s Aproximation Method 
(VAM) sebagai solusi awal, dan metode Stepping Stone sebagai solusi optimum 
sebesar Rp.5.190.000 setelah menggunakan metode Vogel’s Aproximation Method 
(VAM) dan dan metode Stepping Stone diperoleh hasil biaya transportasi 
minimum sebesar Rp.4.615.000, selisih biaya yang diperoleh pada bulan april 
2019 setelah menggunakan metode Vogel’s Aproximation Method (VAM ) dan 
metode Stepping Stone sebesar Rp.575.000. Pada bulan mei 2019 UD Yosarita 
mengeluarkan biaya sebesar Rp.5.425.000 setelah menggunakan metode Vogel’s 
Aproximation Method (VAM) dan dan metode Stepping Stone diperoleh hasil 
biaya transportasi minimum sebesar Rp.4.810.000 selisih biaya yang diperoleh 
pada bulan mei 2019 setelah menggunakan metode Vogel’s Aproximation Method 
(VAM ) dan metode Stepping Stone sebesar Rp.615.000. Pada bulan juni 2019 
UD Yosarita mengeluarkan biaya sebesar Rp.5.510.000 setelah menggunakan 
metode Vogel’s Aproximation Method (VAM) dan dan metode Stepping Stone 
diperoleh hasil biaya transportasi minimum sebesar Rp.4.910.000 selisih biaya 
yang diperoleh pada bulan juni 2019 setelah menggunakan metode Vogel’s 










Dari hasil penelitian, masalah yang didapat bahwa biaya yang dikeluarkan 
untuk pendistribusian produk dari gudang ke tempat tujuan pada bulan april 2019 
sebelum menggunakan metode Vogel’s Aproximation Method (VAM) dan metode 
Stepping Stone sebesar Rp.5.190.000, sedangkan setelah menggunakan metode 
Vogel’s Aproximation Method (VAM) dan metode Stepping Stone sebesar 
Rp.4.615.000, pada bulan mei 2019 sebelum menggunakan metode Vogel’s 
Aproximation Method (VAM) dan metode Stepping Stone sebesar Rp.5.425.000, 
sedangkan setelah menggunakan metode Vogel’s Aproximation Method (VAM) 
dan metode Stepping Stone sebesar Rp.4.810.000, pada bulan juni 2019 sebelum 
menggunakan metode Vogel’s Aproximation Method (VAM) dan metode Stepping 
Stone sebesar Rp.5.510.000, sedangkan setelah menggunakan metode Vogel’s 
Aproximation Method (VAM) dan metode Stepping Stone sebesar Rp.4.910.000. 
Biaya distribusi pada UD Yosarita lebih optimal menggunaka metode 
Vogel’s Aproximation Method (VAM) dan metode Stepping Stone jika 
dibandingkan dengan biaya distribusi sebelum memakai Vogel’s Aproximation 
Method (VAM) dan metode Stepping Stone. 
5.2 Saran 
Dari kesimpulan diatas, maka saran yang dapat disampaikan adalah 
metode  Vogel’s Aproximation Method ( VAM) dan metode Stepping Stone dapat 
diterapkan oleh UD Yosarita untuk mengoptimalkan biaya distribusi dalam 
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Kapasitas Gudang pada Bulan April 2019 




Jumlah  107 
 
Permintaan dari Tujuan pada Bulan April 2019 
Tujuan Permintaan (Unit) 











Lumban Julu 5 
Jumlah 107 
 












Dari Rp/Unit Rp/Unit Rp/Unit Rp/Unit Rp/Unit Rp/Unit Rp/Unit 
Par-parean 50.000 35.000 25.000 55.000 70.000 60.000 85.000 
Indorayon 75.000 55.000 50.000 45.000 60.000 30.000 60.000 
Balige 20.000 60.000 75.000 100.000 85.000 150.000 125.000 
 
Kapasitas Gudang pada Bulan Mei 2019 













Lagu Boti 16 
Narumonda 11 
Porsea 14 
Lumban Lobu 21 
Sipitu-pitu 17 
Dolok Nauli 24 
Lumban Julu 8 
Jumlah 111 
 
Kapasitas Gudang pada Bulan Juni 2019 




Jumlah  107 
 




Lagu Boti 19 
Narumonda 7 
Porsea 11 
Lumban Lobu 23 
Sipitu-pitu 14 
Dolok Nauli 28 
Lumban Julu 5 
Jumlah 107 
 
 
 
  
